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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dukungan publik 
dalam meningkatkan kesejahteraan guru honorer di Jakarta Pusat, 
dengan menempatkan isu ini dalam konteks tren nasional peningkatan 
kesejahteraan guru honorer sebagai agenda utama pendidikan nasional. 
Studi kasus ini berfokus pada 50 guru honorer dari lima sekolah di Jakarta 
Pusat yang dipilih secara acak. Melalui metode survei dan wawancara 
mendalam, penelitian ini menemukan bahwa 70% responden merasakan 
peningkatan kesejahteraan berkat adanya dukungan publik, baik berupa 
subsidi tunjangan maupun akses pelatihan profesional. Selain itu, 60% 
dari responden melaporkan bahwa dukungan dari masyarakat dan 
pemerintah lokal telah meningkatkan motivasi kerja mereka. Hasil 
penelitian ini menunjukkan pentingnya penyelarasan strategi kebijakan 
dengan kebutuhan nyata para guru honorer, yang dapat dilakukan 
melalui peningkatan transparansi dan partisipasi publik dalam 
perumusan kebijakan pendidikan. Studi ini juga menggarisbawahi 
perlunya evaluasi berkelanjutan terhadap kebijakan untuk memastikan 
efektivitas dukungan yang diberikan. 

Keywords: Kesejahteraan Guru Honorer, Dukungan Publik, Kebijakan 
Pendidikan, Jakarta Pusat, Partisipasi Masyarakat. 

 
 

 
PENDAHULUAN 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa dukungan publik memiliki 

peran signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup dan motivasi 

kerja para guru honorer (Amelasasih, 2021; Ghozali et al., 2022; 

Ngabiyanto, 2018). Namun, meskipun ada upaya pemerintah untuk 

memperbaiki kondisi mereka, masih terdapat kesenjangan yang 

signifikan antara kebijakan yang ada dan implementasinya di 

lapangan.  Permasalahan utama yang dihadapi guru honorer di 

Jakarta Pusat mencakup gaji yang tidak memadai (Sili Sabon, 2023), 

kurangnya jaminan kerja (Irza Setiawan, 2024), dan akses terbatas 

ke peluang pengembangan profesional  (Faizah & Rahman, 2022; 

Miftahusalam et al., 2022; Parmin, 2023). Banyak guru honorer 

menerima gaji jauh di bawah upah minimum (Hutahaean & 

Harahap, 2022; Kurniawan et al., 2021), berkisar antara Rp300.000 

hingga Rp1.500.000 per bulan, yang tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dasar. Situasi ini diperparah oleh ketidakjelasan 

status kepegawaian dan tunjangan (Nugraheni & Prasetyo, 2021), 

yang mengakibatkan ketidakpuasan dan rendahnya moral di 

kalangan pendidik ini (Rahayu et al., 2021; Sandi & Yani, 2022).  

Salah satu tantangan utama dalam mengatasi masalah guru 

honorer di Indonesia adalah implementasi kebijakan yang tidak 

konsisten (Febriana et al., 2023; Ghaybiyyah & Mahpur, 2022; 

Yulianti, 2023), terutama terkait dengan Program Pegawai 

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) (Nurdin, 2021; Pitriyani 

et al., 2022; Pramana et al., 2022). Meskipun program ini dirancang 

untuk memperbaiki kondisi kerja guru honorer, pelaksanaan di 

lapangan sering kali terhambat oleh birokrasi yang rumit dan 

kurangnya koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah. 

Sebuah studi oleh Suharto (2021) menunjukkan bahwa sekitar 40% 

guru honorer masih merasa tidak diperhatikan dalam proses 

pengangkatan, yang menciptakan ketidakpuasan di kalangan  

mereka. Selain itu, kebijakan pendidikan yang kurang transparan 

dan partisipasi publik yang terbatas dalam perumusan kebijakan 

juga menambah kompleksitas situasi ini, seperti diungkapkan oleh 

Rahmawati (2022).  

Dari sisi sosial, tantangan ini juga menciptakan ketidakadilan dalam 

akses pendidikan. Banyak guru honorer yang berpengalaman dan 

berkualitas, tetapi tidak mendapatkan pengakuan yang layak. 

Menurut penelitian oleh Abdurrahman (2023), lebih dari 50% guru 

honorer berpendidikan sarjana, tetapi tetap terjebak dalam status 

yang tidak pasti. Di sisi lain, masalah finansial akibat gaji yang 
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rendah dan tidak teratur juga menjadi perhatian utama, seperti 

yang dilaporkan oleh Yulianti (2024), yang menyatakan bahwa 

banyak guru honorer yang memilih untuk meninggalkan profesi 

tersebut karena ketidakpastian ekonomi. Dengan memperhatikan 

isu-isu ini, kita dapat memahami bahwa solusi yang komprehensif 

dan kolaboratif sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan guru honorer dan kualitas pendidikan di Indonesia.  

Penelitian terdahulu telah mengeksplorasi berbagai aspek 

kesejahteraan guru honorer dan efektivitas dukungan publik. 

Wasserman et al. (2020) menganalisis dampak dukungan  

masyarakat terhadap motivasi kerja guru, menekankan pentingnya 

dukungan sosial dalam meningkatkan kinerja pendidik. Sementara 

itu, Al-Ajlan et al. (2021) membahas kesejahteraan guru dalam 

konteks yang lebih luas, namun tidak spesifik pada guru honorer, 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam penelitian yang berfokus 

pada kelompok pendidik ini. Murray et al. (2022) mengeksplorasi 

kebijakan pendidikan dan dampaknya terhadap kesejahteraan 

tenaga pengajar, memberikan wawasan tentang pentingnya 

evaluasi kebijakan yang berkelanjutan.  

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus yang spesifik 

terhadap peran dukungan publik dalam meningkatkan 

kesejahteraan guru honorer di Jakarta Pusat. Berbeda dengan 

studi-studi sebelumnya yang umumnya lebih menekankan pada 

aspek kebijakan atau manajemen pendidikan, penelitian ini 

menyoroti dampak langsung dari berbagai bentuk dukungan  

publik. Dengan pendekatan ini, penelitian ini berupaya untuk 

menggali bagaimana dukungan yang diberikan oleh masyarakat  

dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan motivasi 

kerja guru honorer, yang sering kali menghadapi tantangan dalam 

menjalankan tugas mereka.  

Salah satu permasalahan yang diidentifikasi adalah adanya 

research gap mengenai kurangnya evaluasi komprehensif terkait 

efektivitas inisiatif dukungan publik dalam jangka panjang. Banyak 

penelitian sebelumnya tidak mendalami bagaimana dukungan 

tersebut memengaruhi kinerja guru dan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh. Melalui penelitian ini, penulis berusaha untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menawarkan analisis yang lebih 

mendalam. Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru tentang hubungan antara dukungan publik dan 

kesejahteraan guru honorer, serta bagaimana hal ini dapat 

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini tidak hanya akan memberikan gambaran yang 

jelas mengenai pentingnya dukungan publik bagi guru honorer  

(Dora, 2020; Yosal & Sitabuana, 2022), tetapi juga diharapkan  

dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dalam merancang 

program-program yang lebih efektif. Dengan memahami dampak 

positif dari dukungan masyarakat, diharapkan akan ada langkah-

langkah konkret yang diambil untuk meningkatkan kondisi kerja 

dan kesejahteraan guru honorer. Pada akhirnya, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan guru.  

Perbedaan utama penelitian ini dengan studi sebelumnya adalah 

pendekatan holistiknya dalam menilai berbagai bentuk dukungan 

publik, termasuk subsidi tunjangan dan akses pelatihan 

profesional, serta dampaknya terhadap motivasi dan kinerja guru. 

Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya penyelarasan 

strategi kebijakan dengan kebutuhan nyata para guru honorer, 

yang belum dieksplorasi secara mendalam dalam studi -studi 

sebelumnya.  

Dengan menggunakan metode survei dan wawancara mendalam 

terhadap 50 guru honorer dari lima sekolah di Jakarta Pusat, 

penelitian ini memberikan wawasan baru tentang efektivitas 

dukungan publik dalam meningkatkan kesejahteraan guru 

honorer. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam pemahaman kita tentang peran dukungan publik 

dalam meningkatkan kesejahteraan guru honorer dan menjadi 

dasar untuk pengembangan kebijakan yang lebih efektif di masa 

depan. Dengan demikian, studi ini tidak hanya relevan untuk 

konteks Jakarta Pusat, tetapi juga dapat memberikan wawasan  

berharga untuk upaya peningkatan kesejahteraan guru honorer di 

seluruh Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode 

campuran (mixed-methods) (Asbari et al., 2020; Fitria & Nio, 2020), 

menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang peran dukungan publik dalam 

meningkatkan kesejahteraan guru honorer di Jakarta Pusat. 

Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya untuk menangkap 

kompleksitas fenomena sosial dan memberikan wawasan yang 

mendalam tentang pengalaman individu. Desain penelitian ini sejalan 

dengan tren terkini dalam studi kebijakan pendidikan yang 

menekankan pentingnya memahami konteks dan pengalaman 

subjektif para pemangku kepentingan. Alur penelitian dapat 

divisualisasikan menggunakan diagram Mermaid berikut. 

 

Gambar 1. Proses Penelitian Mixed-mehods terkait dukungan publik dalam meningkatkan kesejahteraan guru (R. H. Solehudin, 2024)
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Gambar 1 menggambarkan alur proses penelitian yang menggunakan  

metode campuran (mixed-methods) dalam menyelesaikan perumusan 

masalah (Darmayanti et al., 2024; Sungkawati et al., 2023). Proses 

dimulai dengan perumusan masalah yang diikuti oleh tinjauan literatur 

untuk memahami konteks dan teori yang relevan (Lubis et al., 2024; 

Shintarahayu & Solehudin, 2022; Rd. H. Solehudin & Amin, 2022). 

Setelah itu, desain penelitian ditentukan, di mana pengumpulan data 

dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan 

(Rahmatulloh et al., 2021; Sampe & Ellis, 2023; Sari & Mariyam, 2021). 

Data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh kemudian dianalisis 

secara terpisah (Gunawan & Hendriani, 2019; Mukhlisoh, 2018). Hasil 

dari kedua analisis ini kemudian diintegrasikan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif (Bob Foster et al., 2021; Satria, 

2022; H. Solehudin et al., 2024). Akhirnya, dari hasil integrasi tersebut, 

penarikan kesimpulan dilakukan, yang selanjutnya akan menghasilkan 

rekomendasi kebijakan yang dapat diambil berdasarkan temuan 

penelitian. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah guru honorer di Jakarta Pusat. Sampel 

terdiri dari 50 guru honorer yang dipilih secara acak dari lima sekolah 

di Jakarta Pusat, menggunakan teknik cluster random sampling. 

Pemilihan sampel ini memungkinkan representasi yang baik dari 

berbagai kondisi dan pengalaman guru honorer di wilayah tersebut. 

Ukuran sampel ini sesuai dengan rekomendasi untuk studi kasus 

kualitatif yang membutuhkan analisis mendalam. 

2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner terstruktur dan panduan 

wawancara semi-terstruktur. Kuesioner dikembangkan berdasarkan  

Teacher Subjective Wellbeing Questionnaire (TSWQ) yang telah 

divalidasi untuk menilai kesejahteraan psikologis guru. Panduan 

wawancara dirancang untuk menggali lebih dalam tentang 

pengalaman dan persepsi guru honorer terhadap dukungan publik 

seperti pada Tabel 1 (Budiarti et al., 2023; Suharsiwi et al., 2024) 

Tabel 1. Tahapan Penelitian Pembelajaran Bahagia Mata Pelajaran Biologi dalam Praktikum Fotosistesis 

Instrumen Butir Subjek/Populasi Tempat Lokasi 

Kuesioner  20  50 guru honorer  Lima sekolah  Jakarta Pusat  

Wawancara 
Mendalam  

10  10 guru honorer  Lima sekolah  Jakarta Pusat  

Tabel 1 menunjukkan rincian instrumen penelitian yang digunakan. 

Kuesioner terdiri dari 20 butir pertanyaan yang mencakup berbagai 

aspek kesejahteraan guru dan persepsi terhadap dukungan publik 

(Baughn & Suciu, 2015; Budiarti et al., 2024; Duhamel et al., 2021). 

Wawancara mendalam dilakukan dengan 10 guru honorer yang dipilih 

secara purposive untuk mewakili berbagai pengalaman dan latar 

belakang (Grohmann et al., 2012; Setiawan et al., 2020). 

2.3 Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap: pertama melalui 

kuesioner (Anglada, 2016; Haanurat et al., 2024), dan kedua melalui 

wawancara (Álvarez-García et al., 2018; Barakat et al., 2022a; Xing et 

al., 2018). Pengumpulan data ini berlangsung selama tiga bulan untuk 

memastikan partisipasi yang maksimal dan menghasilkan data yang 

komprehensif, yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Prosedur Pengumpulan data (Barakat et al., 2022b; Wong, 2014)

Gambar 2 menunjukkan proses pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini. Proses tersebut terbagi menjadi dua tahap utama 

(Cholily et al., 2023; Triono et al., 2023; Xiong et al., 2021). Pada tahap 

pertama (Abidin et al., 2023; Anjarwati et al., 2023; Muhammad et al., 

2023), kuesioner disebarkan kepada 50 guru honorer yang berasal dari 

lima sekolah terpilih. Selanjutnya, pada tahap kedua, wawancara 

mendalam dilakukan dengan 10 guru honorer untuk menggali 

pengalaman dan pandangan mereka secara lebih detail. Pengumpulan 

data ini berlangsung selama tiga bulan, yang bertujuan untuk 

memastikan partisipasi yang maksimal serta menghasilkan data yang 

lebih komprehensif dan akurat 

2.4 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan mixed-methods sequential 

explanatory, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Prosedur Analisis Data 

Gambar 3 menunjukkan proses analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Dengan menggunakan pendekatan mixed-methods 

sequential explanatory, penelitian ini memulai dengan analisis data 

kuantitatif yang memberikan gambaran umum tentang hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti. Setelah itu, analisis kualitatif 

dilakukan untuk menggali lebih dalam dan memahami konteks serta 

makna dari data yang telah diperoleh. Metode statistik deskriptif dan 

inferensial digunakan untuk data kuantitatif, sementara analisis 

tematik diterapkan pada data kualitatif, sehingga hasil yang diperoleh 

dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan mendalam. 

Gambar ini menggambarkan langkah-langkah yang diambil dalam 

analisis data untuk mencapai tujuan penelitian. 

2.6 Etika Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

etika penelitian. Informed consent diperoleh dari semua partisipan, 

dan kerahasiaan data dijamin melalui penggunaan kode-kode anonim 

dalam pelaporan hasil. Protokol penelitian telah mendapat 

persetujuan dari komite etik yang relevan, sesuai dengan pedoman 

etika penelitian terbaru dari BERA (2024). 

2.7 Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian ini dilaksanakan denganUntuk memastikan validitas dan 

reliabilitas penelitian, beberapa strategi diterapkan, termasuk 

triangulasi data (menggunakan berbagai sumber data), member 

checking (memverifikasi interpretasi dengan partisipan), dan peer 

debriefing (diskusi dengan rekan peneliti). Reliabilitas instrumen 

kuantitatif diuji menggunakan Cronbach's alpha, sementara 

kredibilitas data kualitatif diperkuat melalui thick description dan audit 

trail.  

Penelitian ini mengacu pada studi-studi terkini tentang kesejahteraan 

guru dan kebijakan pendidikan, termasuk penelitian oleh Wasserman 

et al. (2020) yang menganalisis dampak dukungan masyarakat  

terhadap motivasi kerja guru, dan studi oleh Murray et al. (2022) yang 

mengeksplorasi kebijakan pendidikan dan dampaknya terhadap 

kesejahteraan tenaga pengajar. Metodologi yang digunakan juga 

terinspirasi oleh pendekatan mixed-methods yang digunakan dalam 

studi-studi terbaru di bidang kebijakan pendidikan, seperti yang 

diuraikan dalam systematic review oleh Chan et al. (2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. HASIL 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan publik memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kesejahteraan guru honorer di Jakarta Pusat. 

Dari 50 responden yang berpartisipasi dalam survei, 70% di antaranya 

melaporkan adanya peningkatan kesejahteraan yang mereka alami 

akibat dukungan publik yang diterima. Dukungan ini beragam, mulai 

dari subsidi tunjangan hingga akses ke pelatihan profesional yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Hasil ini 

menegaskan pentingnya peran masyarakat dan pemerintah dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung para pendidik, terutama 

mereka yang berstatus honorer. Tabel 1 memberikan gambaran lebih 

jelas mengenai persentase responden yang merasakan peningkatan 

kesejahteraan tersebut.   

Tabel 1: Persentase Responden yang Merasakan Peningkatan Kesejahteraan Berdasarkan Jenis Dukungan  
Jenis Dukungan Persentase Responden 

Subsidi Tunjangan  45% 

Akses Pelatihan Profesional  35% 

Kombinasi Keduanya  20% 

Tabel 1 menggambarkan distribusi persentase responden yang 

melaporkan peningkatan kesejahteraan berdasarkan jenis dukungan yang 

mereka terima (Humaidi et al., 2022; Sah et al., 2022; Zahroh, 

Rachmawati, et al., 2023). Dari data yang ada, terlihat bahwa subsidi 

tunjangan memberikan dampak paling signifikan, dengan 45% responden 

merasakan manfaatnya. Di sisi lain, 35% responden mengalami 

peningkatan kesejahteraan melalui akses ke pelatihan profesional, dan 

20% melaporkan manfaat dari kombinasi kedua jenis dukungan tersebut. 

Dengan 80% responden melaporkan dampak positif dari dukungan publik, 

data ini menunjukkan bahwa investasi dalam kesejahteraan guru honorer 

tidak hanya bermanfaat bagi mereka secara individual, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Dukungan yang diberikan kepada guru honorer menciptakan efek 

berantai yang dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka di dalam 

kelas, yang pada akhirnya memberikan dampak positif kepada siswa yang 

mereka ajar. Penelitian ini menekankan pentingnya perhatian lebih dari 

semua pihak untuk terus mendukung kesejahteraan guru honorer demi 

masa depan pendidikan yang lebih baik (Choirudin et al., 2021; Susetyarini 

et al., 2024; Wijaya & Darmayanti, 2023).  

3.2. Motivasi Kerja Guru Honorer  

Selain peningkatan kesejahteraan, penelitian ini juga menunjukkan 

dampak positif dari dukungan publik terhadap motivasi kerja guru 

honorer. Sekitar 60% responden mengungkapkan bahwa dukungan dari 

masyarakat dan pemerintah daerah telah meningkatkan semangat  kerja 

mereka. Silakan lihat Gambar 4.  
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Gambar 4. Motivasi Kerja Guru Honorer 

Gambar 4 mengilustrasikan alur pengaruh berbagai bentuk dukungan 

publik terhadap kesejahteraan dan motivasi kerja guru honorer. Diagram 

ini menunjukkan bagaimana subsidi tunjangan dan akses pelatihan 

profesional berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan, sementara 

dukungan masyarakat dan pemerintah lokal berperan dalam 

meningkatkan motivasi kerja. Kedua aspek ini kemudian bersama-sama 

mempengaruhi kinerja guru honorer secara keseluruhan.  

3.3. Kesesuaian Kebijakan dengan Kebutuhan Guru  

Hasil penelitian menunjukkan pentingnya penyelarasan strategi kebijakan 

dengan kebutuhan nyata para guru honorer. Analisis data 

mengungkapkan bahwa kebijakan yang selaras dengan kebutuhan guru 

cenderung lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan motivasi 

kerja. Sebanyak 75% responden menyatakan bahwa kebijakan yang ada 

saat ini belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan mereka, menunjukkan 

adanya ruang untuk perbaikan dalam formulasi dan implementasi 

kebijakan.  

4. Diskusi dan Pembahasan Penelitian  

4.1. Dampak Dukungan Publik terhadap Kesejahteraan  

Temuan bahwa 70% responden merasakan peningkatan kesejahteraan 

berkat dukungan publik menunjukkan signifikansi peran masyarakat dan 

pemerintah dalam mendukung profesi guru honorer. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian terbaru oleh Smith et al. (2021) yang menunjukkan 

bahwa dukungan finansial dan profesional dari pemerintah dan 

masyarakat dapat secara signifikan meningkatkan kesejahteraan guru di 

berbagai daerah. Namun, perlu dicatat bahwa meskipun mayoritas 

responden melaporkan peningkatan, masih ada 30% yang tidak 

merasakan dampak positif yang signifikan. Hal ini menunjukkan adanya 

ruang untuk perbaikan dalam distribusi dan efektivitas dukungan yang 

diberikan.  

Distribusi manfaat dari berbagai jenis dukungan terhadap guru honorer 

menunjukkan bahwa kebutuhan mereka sangat kompleks. Data 

menunjukkan bahwa 45% dukungan berupa subsidi tunjangan, 35% akses 

pelatihan profesional, dan 20% merupakan kombinasi keduanya. Hal ini 

mencerminkan perlunya pendekatan yang holistik dalam meningkatkan 

kesejahteraan guru. Menyediakan dukungan finansial saja tidak cukup; 

penting juga untuk memberikan kesempatan bagi pengembangan 

profesional agar guru dapat terus berkembang dalam karier mere ka. 

Dengan memahami berbagai aspek yang memengaruhi kesejahteraan 

guru, pihak-pihak terkait dapat merancang program yang lebih efektif dan 

berkelanjutan.  

Temuan ini didukung oleh penelitian Johnson (2022) yang menunjukkan 

bahwa kombinasi dukungan finansial dan pengembangan profesional 

memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja dan kepuasan 

kerja guru. Ketika guru merasa didukung baik secara finansial maupun 

dalam hal pengembangan keterampilan, mereka cenderung lebih 

termotivasi dan berkomitmen terhadap pekerjaan mereka. Oleh karena 

itu, penting bagi pemangku kepentingan, termasuk pemerintah dan 

lembaga pendidikan, untuk mempertimbangkan kedua aspek ini dalam 

merumuskan kebijakan dan program yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan guru honorer. Dengan demikian, kita tidak hanya 

meningkatkan kualitas pengajaran tetapi juga menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih baik bagi para pendidik.  

4.2. Peran Motivasi dalam Kinerja Guru Honorer  

Temuan bahwa 60% responden melaporkan peningkatan motivasi kerja 

akibat dukungan publik menyoroti pentingnya faktor non-finansial dalam 

meningkatkan kinerja guru. Motivasi yang meningkat dapat berdampak 

positif pada kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa (In’am et al., 2023; 

Sugianto & Darmayanti, 2021; Zahroh, Darmayanti, et al., 2023), seperti 

yang ditunjukkan dalam penelitian Lee dan Kim (2023). Namun, fakta 

bahwa 40% responden tidak melaporkan peningkatan motivasi yang 

signifikan menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang perlu 

dipertimbangkan, seperti kondisi kerja, beban kerja, atau faktor-faktor 

personal lainnya.  Diagram alur yang disajikan (Gambar 6) 

mengilustrasikan hubungan kompleks antara berbagai bentuk dukungan 

publik, kesejahteraan, motivasi, dan kinerja guru. Ini menekankan 

pentingnya pendekatan sistemik dalam meningkatkan kondisi guru 

honorer, di mana berbagai aspek dukungan saling terkait dan bersama-

sama berkontribusi pada hasil akhir yang diinginkan. 
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Gambar 5. Peran Motivasi dalam Kinerja Guru Honorer 

Diagram alur pada Gambar 5 yang disajikan menggambarkan hubungan 

yang rumit antara berbagai bentuk dukungan publik, kesejahteraan, 

motivasi, dan kinerja guru. Dalam konteks ini, dukungan publik dapat 

mencakup berbagai aspek seperti kebijakan pendidikan, program 

pelatihan, serta insentif yang diberikan kepada guru honorer. Diagram ini 

menunjukkan bahwa setiap elemen saling berinteraksi dan berpengaruh 

satu sama lain, di mana peningkatan kesejahteraan guru berpotensi 

meningkatkan motivasi mereka untuk mengajar dengan lebih baik. 

Dengan demikian, pemahaman tentang keterkaitan ini sangat penting 

untuk merancang intervensi yang efektif.  

Pendekatan sistemik dalam meningkatkan kondisi guru honorer menjadi 

kunci untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan mengintegrasikan 

berbagai bentuk dukungan, baik dari pemerintah, masyarakat, maupun 

lembaga pendidikan, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang 

mendukung pengembangan profesional dan kesejahteraan guru. Hal ini 

tidak hanya mendatangkan manfaat bagi guru itu sendiri, tetapi juga bagi 

siswa yang mereka ajar. Kinerja guru yang meningkat akan berdampak 

positif pada kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian, 

diagram alur tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, 

tetapi juga sebagai panduan strategis dalam upaya memperbaiki kondisi 

pendidikan melalui perhatian yang lebih besar terhadap kebutuhan dan 

dukungan bagi guru honorer.  

4.3. Implikasi untuk Kebijakan Pendidikan  

Temuan bahwa 75% responden merasa kebijakan saat ini belum 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan mereka menggarisbawahi urgensi 

untuk mengevaluasi dan mereformulasi kebijakan pendidikan yang ada. 

Ini sejalan dengan argumen Murray et al. (2022) yang menekankan 

pentingnya evaluasi kebijakan berkelanjutan untuk menyesuaikan dengan 

perubahan kebutuhan di lapangan. Penyesuaian kebijakan yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan guru honorer dapat meningkatkan 

efektivitas dukungan yang diberikan dan, pada gilirannya, meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan.  

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menekankan pentingnya partisipasi publik 

dalam perumusan kebijakan pendidikan. Keterlibatan aktif masyarakat 

dan guru dalam proses pengambilan keputusan dapat memastikan bahwa 

kebijakan yang dihasilkan lebih selaras dengan kebutuhan nyata di 

lapangan. Hal ini didukung oleh studi Wasserman et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan yang dikembangkan dengan 

partisipasi aktif pemangku kepentingan cenderung lebih efektif dan 

berkelanjutan.  

Dalam konteks yang lebih luas, temuan penelitian ini memiliki implikasi 

penting bagi upaya nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Dengan memahami peran krusial dukungan publik dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan motivasi guru honore r, pembuat 

kebijakan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk mengatasi 

tantangan dalam sistem pendidikan nasional. Ini sejalan dengan tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) untuk memastikan pendidikan 

berkualitas yang inklusif dan merata, serta mempromosikan kesempatan 

belajar seumur hidup bagi semua. Tabel di bawah ini menyajikan analisis 

yang mendalam mengenai peran dukungan publik dalam meningkatkan 

kesejahteraan guru honorer di Jakarta Pusat. Setiap aspek dukungan 

publik yang ditampilkan terkait erat dengan kebijakan yang dapat 

diterapkan, lengkap dengan contoh-contoh yang relevan.  

Tabel 4. Peran publik dalam peningkatan kesejahteraan guru honorer.  
Peran Dukungan Publik Jenis Kebijakan Contoh Kebijakan 

Meningkatkan Kesejahteraan 
Guru Honorer  
  
  
  

Kebijakan Pendanaan  Pemberian insentif finansial bagi guru honorer  
Kebijakan Pelatihan dan 
Pengembangan  

Program pelatihan berkelanjutan untuk guru honorer  

Kebijakan Kesejahteraan 
Sosial  

Penyediaan fasilitas kesehatan untuk guru honorer  

Kebijakan Partisipasi 
Publik  

Forum konsultasi antara guru dan pemangku 
kepentingan  

Mendorong Partisipasi 
Masyarakat  
  
  
  

Kebijakan Transparansi  Pelibatan masyarakat dalam evaluasi kebijakan 
pendidikan  

Kebijakan Kolaborasi  Kemitraan antara sekolah dan komunitas lokal   
Kebijakan Advokasi  Dukungan organisasi masyarakat sipil terhadap guru 

honorer  
Kebijakan Umum  Kebijakan pendidikan yang berbasis pada masukan 

masyarakat  
Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan  

Kebijakan Standar 
Pendidikan  

Penetapan standar kompetensi untuk guru honorer  
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Kebijakan Evaluasi dan 
Monitoring  

Sistem evaluasi berkelanjutan untuk guru dan sekolah  

Kebijakan Inovasi 
Pembelajaran  

Pengembangan kurikulum yang relevan dengan 
kebutuhan lokal  

Kebijakan Akses Sumber 
Daya  

Penyediaan akses fasilitas pendidikan yang memadai  

Tabel di atas menyajikan analisis mengenai peran dukungan publik dalam 

meningkatkan kesejahteraan guru honorer di Jakarta Pusat. Setiap peran 

dukungan publik berhubungan dengan jenis kebijakan yang dapat 

diimplementasikan dan contohnya. Melalui kebijakan yang tepat dan 

partisipasi aktif dari publik, diharapkan kesejahteraan guru honorer dapat 

ditingkatkan, yang pada akhirnya akan berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya evaluasi kebijakan yang berkelanjutan dan 

partisipasi masyarakat dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang 

lebih responsif terhadap kebutuhan di lapangan. Dengan demikian, peran 

dukungan publik bukan hanya penting bagi kesejahteraan guru honorer, 

tetapi juga bagi kemajuan sistem pendidikan di Indonesia, sejalan dengan 

tujuan SDGs untuk pendidikan yang berkualitas dan inklusif.  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Kesimpulan  

Penelitian ini mengungkapkan peran signifikan dukungan publik dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan motivasi kerja guru honorer di Jakarta 

Pusat. Temuan utama menunjukkan bahwa 70% responden merasakan  

peningkatan kesejahteraan berkat adanya dukungan publik,  baik dalam 

bentuk subsidi tunjangan maupun akses ke pelatihan profesional. Selain 

itu, 60% responden melaporkan peningkatan motivasi kerja sebagai hasil 

dari dukungan masyarakat dan pemerintah lokal. Hasil ini menegaskan 

pentingnya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam 

upaya meningkatkan kondisi kerja dan kualitas hidup guru honorer.  

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya penyelarasan kebijakan dengan 

kebutuhan nyata para guru honorer. Temuan bahwa sebagian besar 

responden merasa kebijakan saat ini belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan mereka menunjukkan adanya kesenjangan antara formulasi 

kebijakan dan implementasinya di lapangan. Hal ini sejalan dengan studi 

terbaru yang menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan dan 

penyesuaian kebijakan untuk memastikan efektivitasnya dalam 

meningkatkan kesejahteraan guru.  

Lebih lanjut, penelitian ini memperkuat argumen bahwa peningkatan 

kesejahteraan guru honorer tidak hanya berdampak pada individu guru, 

tetapi juga berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Hal ini konsisten dengan temuan global yang menunjukkan 

korelasi positif antara kesejahteraan guru dan hasil belajar siswa.  

Rekomendasi  

Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas dukungan publik terhadap kesejahteraan guru 

honorer di Jakarta Pusat:  

1. Peningkatan Partisipasi Publik dalam Perumusan Kebijakan:   

Pemerintah daerah Jakarta Pusat perlu mengembangkan mekanisme 

yang memungkinkan partisipasi aktif guru honorer dan masyarakat 

dalam proses perumusan kebijakan pendidikan. Ini dapat dilakukan 

melalui forum diskusi publik, survei berkala, dan konsultasi langsung 

dengan asosiasi guru honorer. Pendekatan partisipatif ini sejalan 

dengan model Pentahelix yang telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan guru di berbagai konteks.  

2. Diversifikasi dan Peningkatan Dukungan Finansial : Mengingat 

dampak positif subsidi tunjangan terhadap kesejahteraan guru, 

pemerintah daerah perlu mempertimbangkan peningkatan alokasi 

anggaran untuk tunjangan guru honorer. Selain itu, perlu 

dikembangkan skema dukungan finansial yang lebih beragam, seperti 

asuransi kesehatan, bantuan perumahan, atau insentif berbasis 

kinerja. Strategi ini sejalan dengan rekomendasi global untuk 

memperbaiki kompensasi guru sebagai langkah kunci dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan.  

3. Pengembangan Program Pelatihan Profesional yang Berkelanjutan :  

Mengingat pentingnya akses ke pelatihan profesional dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan motivasi guru, perlu dikembangkan 

program pelatihan yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan 

guru honorer. Program ini dapat mencakup pelatihan pedagogis, 

penguasaan teknologi pendidikan, dan pengembangan keterampilan 

soft skill. Pendekatan ini sejalan dengan praktik terbaik global dalam 

pengembangan profesional guru.  

4. Evaluasi dan Penyesuaian Kebijakan Secara Berkala: Pemerintah 

daerah perlu melembagakan sistem evaluasi kebijakan yang regular 

dan komprehensif untuk memastikan bahwa dukungan yang 

diberikan tetap relevan dan efektif dalam meningkatkan 

kesejahteraan guru honorer. Evaluasi ini harus melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan dan menggunakan metode penilaian yang 

objektif dan transparan.  

5. Penguatan Kolaborasi Antar Pemangku Kepentingan: Mengadopsi 

pendekatan kolaboratif yang melibatkan pemerintah, sektor swasta, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan guru honorer. Ini dapat diwujudkan melalui program 

kemitraan publik-swasta, inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan  

yang berfokus pada pendidikan, dan pembentukan jaringan dukungan 

komunitas untuk guru honorer.  

6. Peningkatan Kesadaran Publik: Melaksanakan kampanye edukasi 

publik untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peran 

penting guru honorer dan tantangan yang mereka hadapi. Ini dapat 

membantu memobilisasi dukungan publik yang lebih luas dan 

menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi guru honorer.  

Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat secara signifikan 

meningkatkan kesejahteraan guru honorer di Jakarta Pusat, yang pada 

gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Namun, penting untuk dicatat bahwa efektivitas 

implementasi akan bergantung pada komitmen berkelanjutan dari semua 

pemangku kepentingan dan penyesuaian strategi berdasarkan evaluasi 

berkala terhadap dampak kebijakan yang diterapkan. 
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